ABSTRAK
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Dalam Menjamin Keselamatan Pengguna”, ditulis oleh Rara Shinta
Ariningrum, NIM 126103213275, Program Studi Hukum Tata
Negara, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung 2025, dibimbing oleh Dr. H. M. Darin Arif Mu’alifin,
S.H.,, M. Hum.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pasal 1365 KUHP tentang
perbuatan yang melanggar hukum dan membawa kerugian kepada orang
lain, dikakarenakan kesalah yang menyebabkan kerugian itu, dan harus
mengganti kerugian tersebut. Namun pada dasarnya peraturan yang
mengatur mengenai kelalaian pengelola jalan tol, terkait kasus pembakaran
lahan disekeliling jalan tol yang menyebabkan kecelakaan belum diatur
sedemikian rupa.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
pertanggungjawaban pengelola jalan tol terkait keselamtan pengguna
menurut hukum positif? 2) Bagaimana pengaturan atas pertanggungjawaban
masyarakat yang menyebabkan kecelakaan dijalan tol berdasarkan hukum
positif?.

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian yuridis normatif,
yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang
meliputi peraturan perundang-undangan, bahan hukum, dan sebagainya
sebagai dasar untuk diteliti. Pendekatan penelitian yang digunakan ialah
pendekatan konseptual (conceptual approach) yang merujuk sebab belum
atau tidak adanya aturan hukum untuk masalah yang dihadapi dan
pendekatan undang-undang (statute approach) yang dilakukan dengan
menelaah dan menganalisis seluruh undang-undang dan regulasi yang
bersangkut paut dengan isu hukum terkait penyelenggaraan berbasis
internet.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemaham kepada
pengelola jalan tol, yang menunjukkan adanya kekosongan hukum
(rechtsvacuum) terkait standar tanggung jawab pengelola jalan tol dalam
situasi darurat lingkungan yang berpotensi membahayakan pengguna jalan.
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ABSTRACT

Thesis with the title ‘Legal Liability of Negligent Toll Road Managers in
Ensuring User Safety’, written by Rara Shinta Ariningrum, NIM
126103213275, Constitutional Law Study Programme, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung 2025, supervised
by Dr. H. M. Darin Arif Mu'alifin, S.H., M. Hum.
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This research is motivated by Article 1365 of the Criminal Code
concerning acts that violate the law and bring harm to others, due to the
fault that caused the loss, and must compensate for the loss. But basically
the regulations governing the negligence of toll road managers, related to
cases of land burning around toll roads that cause accidents have not been
regulated in such a way.

The problem formulations in this study are: 1) How is the
responsibility of toll road managers related to user safety according to
positive law? 2) How is the regulation of public liability that causes
accidents on toll roads based on positive law?.

The research was conducted using the normative juridical research
method, which is carried out by examining library materials or secondary
data which includes laws and regulations, legal materials, and so on as a
basis for research. The research approach used is a conceptual approach
which refers to the absence or absence of legal rules for the problem at
hand and a statute approach which is carried out by reviewing and
analyzing all laws and regulations related to legal issues related to internet-
based operations.

This research aims to provide understanding to toll road managers,
which shows the existence of a legal vacuum (rechtsvacuum) related to the
standard of responsibility of toll road managers in environmental
emergency situations that have the potential to endanger road users.
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